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Tekanan penangkapan yang terus menerus berdampak pada penurunan stok, peningkatan 
kerentanan termasuk lingkunganya yang potensial mengganggu keberlanjutan sumber 
daya. Tekanan alat tangkap yang menyebabkan kerentanan diantaranya adalah kelompok 
ikan yang dijadikan umpan. Kajian kerentanan ikan umpan dilakukan di Bitung, 
Wakatobi, Kendari dan Larantuka pada Bulan Juli 2013. Data yang dikumpulkan meliputi 
parameter produktivitas dan susceptabilitas dari ikan-ikan umpan pada perikanan tuna. 
Hasil tangkapannya selain tuna adalah ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis), 
Layang (Decapterus russelli), Tongkol (Euthynuss affinis), Cumi (Loligo loligo), Teri 
(Stelophorus commersonii) dan Tembang (Sardinella fimbriata). Berdasarkan kriteria 
MSC (marine steward council) tingkat kerentanan di Bitung yaitu (cakalang 85,6; layang 
98,9; tongkol 96,2), di Wakatobi (layang 97,9; cumi 98,5) dan Kendari (Cakalang 85,6; 
teri 98,5 dan tembang 96 di Larantuka. Secara umum tergolong tingkat kerentanan 
dengan resiko yang rendah serta potensi keberlanjutan masih tinggi. 
Kata kunci: bagan, handline, keberlanjutan kerentanan, produktivitas, susceptabilitas 
 
ABSTRACT 
The high intensity of catching has an impact on decreasing stock, vulnerability, which 
has the potential affect to stock sustainability; such vulnerabilities include the baitfishs 
group in tuna fisheries. Vulnerability studies of baitfishs in Bitung, Wakatobi, Kendari 
and Larantuka in July 2013 were carried out to find out the pressure caused. The data 
collected is the parameter of productivity and perception of fish. The catches besides tuna 
are skipjack tuna (Katsuwonus pelamis), Indian Scad (Decapterus russelli), little tuna 
(Euthynuss affinis), Squid (Loligo loligo.), Anchovies (Stelophorus commersonii) and 
Sardinella (Sardinella fimbriata). Based on MSC (Marine Steward Council) Vulnerability 
Criteria, vulnerability index in Bitung (skipjack = 85.6; scad = 98.9; little tuna = 96.2), 
Wakatobi (scad = 97.9; squid = 98.5) and Kendari (skipjack= 85.6; anchovies = 98.5) 
and Sardinella fimbriata is about 96 in Larantuka. The conclusion of this research are 
the baitfishes state as low vulnerability and low risk and potential for sustainability. 
Keywords: handline, liftnet, productivity, susceptability, sustainability, vulnerability. 
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PENDAHULUAN 
Perikanan tuna termasuk kelompok perikanan yang menjanjikan sekaligus 
mendorong tingginya penangkapan.  Ikan tuna merupakan salah satu komoditas 
ikan komersial tinggi, dan berperan penting dalam perdagangan ikan dunia. 
Kebutuhan ikan dunia yang terus meningkat, juga turut mendorong tingginya 
penangkapan ikan tuna. Perikanan tuna dunia cenderung meningkat, namun 
tingkat kemampuan penangkapan alat terlihat menurun dan potensial 
menimbulkan kerentanan karena dampak langsung dan tidak langsung (Lehodey 
et al. 2011). 
Produksi ikan tuna dunia sebagian besar berasal dari Samudera Pasifik 
sebesar 68% dan Samudera Hindia sebesar 22% dan sisanya sebesar 10% dari 
Samudera Atlantik dan Laut Mediterania. Komposisi ikan tuna yang tertangkap 
juga didominasi tuna kecil yaitu Cakalang (Skipjack Tuna) 60%, baru tuna besar 
seperti Madidihang (Yellow fin tuna) 24%, big eye 10%, dan Albacore 5%, 
sisanya tuna sirip biru sekitar 1%. Peningkatan produksi tuna didorong oleh 
percepatan peningkatan kebutuhan penduduk dunia serta pola preferensi 
konsumen dunia dari red meat ke white meat. Namun demikian, kemajuan alat 
penangkapan juga turut mempengaruhi percepatan perikanan tuna seperti alat 
tangkap jaring (purse seine), pancing (hook and line). Alat baru yang cenderung 
eksploitatif ini turut memicu tingkat eksploitasi yang tinggi termasuk penggunaan 
rumpon (FAD/fisheries aggregating device) (Phillip 2001). Bahkan trend 
tangkapan tuna Indonesia juga mengalami penurunan, dan sebagian besar adalah 
tuna neritik. Ikan tangkapan yang bukan target juga ikut ditangkap dalam jumlah 
besar untuk kemudian digunakan sebagai ikan umpan. 
Dalam perikanan tuna, yang terancam tidak hanya ikan target tetapi juga 
ikan non target yang tertangkap dalam jumlah besar dan baycacth.  Evaluasi 
terhadap proses penangkapan tuna untuk memastikan keberlanjutan stok di masa 
mendatang. Salah satu alat ukur kerentanan yang dapat dilihat dari produktivitas 
dan suceptabilitas stok. Parameter produktivitas (productivity) sebagian besar 
adalah informasi terkait natural history, sementara keterancaman (susceptibility) 
banyak terkait dengan lingkungan.  
Keterancaman ikan umpan sangat nyata, karena menjadi target utama 
sebelum proses operasi penangkapan tuna. Ikan umpan yang digunakan tersebut, 
juga perlu dikaji tingkat risiko kerentanan (vulnerability) agar tetap berkelanjutan. 
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa tingkat kerentanan jenis ikan 
tangkapan yang digunakan sebagai umpan pada operasi penangkapan tuna. 
Penelitian dilakukan pada sentra pendaratan perikanan tuna yaitu di Pelabuhan 
Perikanan Kendari, Bitung, Wakatobi dan Larantuka. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada 4 - 29 Juli 2013 di Kendari, Bitung, Wakatobi, 
dan Larantuka Flores Timur. Data yang diambil meliputi produktivitas dan data 
susceptabilitas. Data primer yang diambil adalah ikan contoh yang diperoleh dari 
hasil tangkapan di sekitar lokasi penelitian (Gambar 1), dan data hasil wawancara 
dengan nelayan terkait dengan usaha perikanan tuna.  
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Gambar 1.  Lokasi Penelitian Kendari (1), Larantuka (2), Wakatobi (3) dan Bitung 
(4). 
 
Data sampel ikan contoh setiap jenis minimal 100 ekor, dan proporsional 
dari total tangkapan yang diperoleh pada keempat lokasi penelitian. Data nelayan 
wawancara satu orang setiap kapal terutama nahkoda dengan total masing-masing 
lokasi 30 informan. Data yang dikumpulkan yaitu panjang ikan (mm) dan berat 
ikan (gram). Ikan yang telah diukur, kemudian dibedah dan diamati gonadnya 
serta diawetkan formalin 4% (Yonvitner et al. 2019b). Data sosial dan ekologi 
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan nelayan tuna dan pihak terkait 
diantaranya pengurus koperasi dan dinas perikanan kelautan setempat. Beberapa 
jenis data yang dikumpulkan meliputi data jenis alat tangkap, jenis kapal, operasi 
penangkapan, daerah fishing ground, harga jual, pendapatan nelayan, jenis ikan 
lain yang ikut tertangkap dari kelompok ikan umpan. 
Parameter dan Skor Produktivitas dan Suceptabilitas 
Kajian kerentanan perikanan umpan menggunakan indikator produktivitas 
dan suceptabilitas (PSA-NOAA) yang dikembangkan oleh Marine Steward 
Council (MSC) sudah banyak digunakan (Lucena-Frédou et al. 2017). Semua 
indikator kerentanan dari MSC juga merupakan bagian dari modifikasi indikator 
NOAA yang lebih sederhana dan aplikatif.  Reduksi indikator ini juga mengatasi 
terjadinya redudansi dari indikator yang dikembangkan NOAA seperti yang dikaji 
Duffy & Griffiths (2019). Indikator dari parameter produktivitas dan 
susceptabilitas yang digunakan tersebut disajikan pada Tabel 1. Selain parameter 
produktivitas, susceptabilitas juga terdiri dari tiga kategori yaitu susceptabilitas 
rendah, sedang dan tinggi.  Pada bagian ini terdapat 3 atribut utama yang dikaji 
seperti disajikan pada Tabel 2. 
Setiap atribut produktivitas diberi skor dalam skala (1-3): rendah (3), sedang 
(2), atau tinggi (1), sesuai dengan Tabel 1. Keterancaman (susceptibilitas) 
diperoleh dari empat aspek: (availability) ketersediaan, encounterability 
(kemampuan menghadapi), selektivitas, dan kematian pasca penangkapan (PCM). 
Tingkat dampak penangkapan terhadap spesies dapat dipengaruhi oleh 
keterancaman akibat penangkapan, kerusakan atau kegiatan perikanan lainya. 
Keterancaman spesies terjadi akibat tumpang tindih antara distribusi kegiatan 
perikanan pada kolom perairan dari berbagai alat tangkap.  Keempat atribut 
keterancaman yang dinilai pada tiga skala resiko: tinggi (3), sedang (2) atau 
rendah (1), sesuai dengan Tabel 2.  Skor risiko yang ditemukan kemungkinan 
akan berada pada rentang nilai antara (1-81) dan dikonversi ke skala kisaran (1-3) 
untuk menghasilkan skor risiko keterancaman keseluruhan. 
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Umur rata-rata pada 
matang gonad 
>15 tahun 5-15 tahun <5 tahun 
Umur rata rata 
maksimum 
>25 tahun 10-25 tahun <10 tahun 
Fekunditas 
<100 telur per 
tahun 
100-20,000 telur per 
tahun 




>300 cm 100-300 cm <100 cm 
Ukuran rata-rata 
pada matang gonad 





pada lapisan dasar 
Telur tersebar 
Tropik level >3,25 2,75-3,25 <2,75 
Sumber: Patrick et al. 2010 
 














Availability 1. Overlap dari 
range species dengan 
perikanan 
<10% overlap 10-30% overlap >30% overlap 
Encounterability –Habitat 
dan kedalaman di cek 










(scores vary by gear type, 
this example is for set 
gillnets. 
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>5 m in length 
1-2 times mesh 
size, 4-5 m in 
length 
>2 times mesh 
size, to say, 4 m 
in length 
Post-capture mortality – 
Kematian setelah 










Sumber: Patrick et al. 2010 
 
Analisis kerentanan 
Analisis kerentanan merupakan gabungan dari parameter produktivitas dan 
susceptibilitas dengan pendekatan euclidean distance. Setiap atribut produktivitas 
dan suceptabilitas memiliki tiga skala resiko: risiko rendah (3), risiko sedang (2), 
atau risiko tinggi (1) (McCully et al. 2013).  Semua data yang dianalisis akan 
tergambar dalam plot scater x-y dengan formula penilaian kerentanan seperti 
disajikan di bawah ini (Patrick et al.  2009): 
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Dimana:  V  = indeks kerentanan 
 P =  skor indeks produktivitas 
 S  = skor indeks suceptabilitas  
Keputusan diambil dengan memperhatikan batasan nilai hasil analisis 
kerentanan (vulnerability) yang berkisar antara pada skor 1,8.  Skor kerentanan 
besar (>1,8), maka stok mengalami tekanan dan kerentanan yang tinggi atau 
potensi terjadi overfishing tinggi. Nilai skor kecil dari <1,8 bisa terjadi 
produktivitas tinggi atau susceptabilitas rendah, sehingga potensi overfishing 
rendah. Pendekatan analisis kerentanan PSA ini relatif fleksibel dan sangat 
bermanfaat pada kondisi lingkungan (Patrick et al. 2010) aktivitas perikanan yang 
beragam. Namun pada pendekatan MSC dilakukan konversi nilai indek pada 
selang skala 0-100, dimana spesies yang memiliki indek kerentanan > 80 
tergolong rentan rendah. Pendekatan MSC ini banyak diadopsi untuk proses 
sertifikasi ecolabel tuna (Hohne-Sparborth et al. 2013). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Proses penangkapan ikan umpan dilakukan dengan menggunakan alat 
tangkap handline dan bagan.  Ikan umpan tertangkap dengan handline dan bagan 
pada penelitian disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jenis ikan umpan yang tertangkap pada alat tangkap handline dan bagan. 
Lokasi Alat tangkap Spesies 
Kendari Handline Cakalang (Katsuwonus pelamis) 
Wakatobi Handline 
Cumi-cumi (Loligo loligo) 
Layang (Decapterus russelli) 
Bitung Handline 
Layang (Decapterus russelli) 
Cakalang (Katsuwonus pelamis) 
Tongkol (Euthynnus affinis) 
Larantuka Bagan 
Teri (Stelophorus commersonii) 
Tembang (Sardinella fimbriata) 
 
Alat tangkap handline 
 Parameter produktivitas untuk alat tangkap handline yaitu untuk nilai laju 
pertumbuhan intrinsik (r) ikan cakalang, layang, dan tongkol masing-masing 
adalah sebesar 2,26/tahun, 4,34/tahun, dan 2,04/tahun.  Kelompok ikan umpan 
biasanya tumbuh lebih cepat dengan laju yang besar genus Spratelloides di Pacific 
(Milton et al. 1991). Umur maksimum dari masing-masing ikan tersebut adalah 
12 tahun, 5 tahun, dan 12,5 tahun. Panjang maksimum diperoleh untuk masing-
masing ikan sebesar 524,48 mm; 322,35 mm; dan 324,45 mm. Hasil untuk nilai 
koefisien pertumbuhan masing-masing sebesar 1,1; 0,54; dan 0,44. Mortalitas 
alami diperoleh hasil untuk masing-masing ikan sebesar 0,85; 0,61; dan 0,53. 
Rekruitment pattern ikan-ikan diperoleh hasil sebesar 21,15 %; 16,06 %; dan 
21,90 %. Breeding stock dari tiap-tiap ikan memiliki kesamaan yaitu bersifat total 
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spawner. Fekunditas yang diperoleh dari hasil analisis gonad ikan yang ber TKG 
3 dan 4 untuk masing-masing ikan yaitu adalah 217.272-318.088 telur, 915.900-
200.760 telur, dan 210.000-680.000 telur. Cumi-cumi (Loligo loligo.) tingkat 
pertumbuhan intrinsik 0,403 per tahun, umur maksimum 3 tahun, ukuran 
maksimal 13,4 cm dan koefisien pertumbuhan 0,98. Tingkat kematian alami (M) 
1,139, fekunditas antara 30.000-40.000, strategi bertelur total spawner. Cumi-
cumi memiliki tingkat kemampuan rekruitmen 27,32%, umur pertama matang 
gonad 1 tahun, serta mean tropic level 3,7. Nilai produktivitas dari setiap 
parameter dari ikan umpan tangkapan handline disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Parameter produktivitas ikan umpan dari alat tangkap handline di 
Bitung, Wakatobi dan Kendari 
Parameter 
Produktivitas 
Bitung Wakatobi Kendari 






 2,26/tahun*  4,34/tahun*  2,04/tahun* 0,403* 4,34* 2,26 
Umur 
maksimum 
12 tahun* 5 tahun* 
12,5 
tahun* 
3 tahun* 5,00* 12 
Ukuran 
maksimum 




1,1 0,54 0,44 0,98 0,55 0,88 
Laju 
mortalitas (M) 






























25,15% 16,06% 21,90% 27,32 18,51 20,08% 
Umur pada 
matang gonad 
1,3 Tahun* 0,9 Tahun* 1,4 Tahun* 1* 0,90* 1,3 Tahun* 
Rataan Tropic 
level 
3,8* 3,4* 4,5* 3,7* 3,40* 3,8* 
*) Sumber : Frose and Pauly (2010) 
 
 Susceptabilitas ikan tangkapan handline (Tabel 5), tingkat overlaping 
berkisar antara 10-30% pada ketiga lokasi untuk semua jenis tangkapan. 
Overlaping alat tangkapan menurut kedalaman untuk ikan layang tergolong 
tinggi, dan ikan lainya rendah.  Overlaping handline berbeda dengan pengaruh 
alat longline (Howell et al. 2010) yang tinggi overlapingnya. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa alat tangkap handline yang menangkap layang banyak 
overlaping dengan alat tangkap pelagis kecil lainya. Selektivitas alat juga 
tergolong baik, walaupun sebagian besar ikan rusak, namun hasil tangkapan 
handline relatif lebih besar dari ukuran jaring. Ikan-ikan tangkapan handline juga 
relatif mati setelah penangkapan karena ikan tidak dikembalikan ke perairan. 
Alat Tangkap Bagan 
Alat tangkap bagan digunakan oleh nelayan di Larantuka Flores untuk 
menangkap ikan umpan. Ikan umpan ditangkap menggunakan bagan sebelum 
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melakukan penangkapan ikan tuna. Jenis ikan umpan yang ditangkap dengan 
bagan diantaranya ikan teri dan ikan tembang. Salah satu alat tangkap ikan umpan 
tuna di New Zealand adalah Bouki-ami (Argue & Kearney 1983). Nilai 
produktivitas ikan umpan disajikan pada Tabel 6.  
Tabel 5. Parameter keterancaman ikan umpan untuk alat tangkap handline 
Parameter 
susceptabilitas 
Bitung Wakatobi Kendari 
Ikan 
cakalang 
Layang Tongkol Layang Cumi Cakalang 
Availability 1. 
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Tabel 6. Parameter produktivitas ikan umpan (teri dan tembang)  
Parameter Produktivitas 
Larantuka, Flores 
Ikan Teri Ikan Tembang 
Laju pertumbuhan intrinsik (r) 2,04 3,97 
Umur maksimum  0,4 1,2 
Ukuran maksimum 15 cm 35 
Laju pertumbuhan (K) 1,0 1,5 
Laju kematian (M) 0,6 0,6 
Fekunditas 700 – 1200 2250 – 4000 
Stok pemijahan Spasial spawner Spasial spawner 
Pola Rekruitment  25% 25% 
Umur pada matang gonad 0,4 0,6 
Rataan Tropic level 1,2 3,0 
      
 Keseluruhan parameter produktivitas dari masing-masing ikan memiliki 
nilai yang berbeda-beda. Nilai laju pertumbuhan instrinsik (r) ikan teri, dan 
tembang masing-masing adalah sebesar 2,04/tahun, dan 3,97/tahun. Umur 
maksimum dari masing-masing ikan tersebut adalah 0,4 tahun dan 1,2 tahun. 
Panjang maksimum diperoleh masing-masing ikan sebesar 15 cm dan 35 cm. 
Hasil untuk nilai koefisien pertumbuhan masing-masing sebesar 1,0 dan 1,5.  
Nilai mortalitas alami diperoleh hasil untuk masing-masing ikan sebesar 0,6 dan 
0,6. Recruitment pattern diperoleh hasil sebesar 25%, dan breeding stock dari 
tiap-tiap ikan memiliki kesamaan yaitu bersifat spasial spawner. Fekunditas yang 
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diperoleh dari hasil analisis gonad ikan yang memiliki TKG 3 dan 4 untuk 
masing-masing ikan yaitu adalah 700-1200 telur  dan 2250-4000 telur. Umur 
pertama kali matang gonad dan mean tropic level datanya diperoleh dari media 
fish base. Adapun hasil dari umur pertama kali matang gonad untuk masing-
masing ikan adalah 0,4 tahun dan 1,6 tahun dan untuk mean tropic level sebesar 
1,2 dan 3,0. Potensi kerentanan tinggi biasanya terlihat dari tingginya ikan dengan 
kondisi inmature yang tertangkap (Yonvitner et al. 2019a) seperti di perairan 
Selat Sunda. 
Parameter suceptabilitas menunjukkan bahwa tingkat overlaping area di atas 
30% dan pemasangatan alat tangkap menurut kedalaman juga tinggi.  Williams et 
al. (2015) menyebutkan vertical overlaping mempengaruhi vulnerability karena 
adanya pola diet, lintang, dan perubahan suhu perairan. Ukuran pada kematangan 
gonad 2 kali lebih besar dari ukuran jaring, serta ikan-ikan yag tertangkap 
umumnya mengalami kematian. Hasil penilaian tingkat susceptibility dari ikan 
teri dan tembang di Larantuka disajikan pada Tabel 7. 





Availability 1. Overlap dari range 
species dengan perikanan  
> 30 % 
overlapping 
> 30 % 
overlaping 
Encounterability –Habitat dan 





Selectivity- Selektivitas (scores vary by 
gear type, this example is for set 
gillnets).  
Length at maturity 
> 2 time meshzies 
Length at 
maturity > 2 time 
meshzies 
Post-capture mortality – Kematian 
setelah penangkapan (scores vary by 
fishery)  
Mayoritas mati Mayoritas mati 
 
Kerentanan 
Umpan yang biasanya digunakan pada alat tangkap handline diantaranya 
adalah jenis ikan cakalang (skipjack tuna), layang, tongkol, dan cumi, sehingga 
ikan-ikan ini tergolong sebagai jenis tangkapan yang beresiko rendah.  Namun 
jika tekanan yang diberikan besar, laju pertumbuhan rendah dan laju maturity 
lambat juga dapat berpotensi berisiko tinggi (Dransfeld et al. 2013). Hasil 
penentuan skor produktivitas dan susceptabilitas masing-masing jenis ikan yang 
terdapat pada Tabel 8. Druon et al. (2016) menyatakan bahwa kerentanan 
perikanan cakalang (skipjack) di Indian Ocean juga erat kaitannya preferensi 
habitat makanan, dan suhu perairan (Andrade et al. 1999) yang jadi habitat ikan 
cakalang.  
Nilai total produktivitas untuk ikan cakalang rata-rata 1,57, ikan layang 1,29 
– 1,43, ikan tongkol 1,43, cumi-cumi sebesar 1,29. Total susceptabilitas diperoleh 
ikan cakalang sebesar 1,88, ikan layang 1,05, ikan tongkol 1,28, dan cumi-cumi 
sebesar 1,28. Ikan layang tongkol dan cumi-cumi memiliki nilai produktivitasnya 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai susceptabilitas. Ikan cakalang 
menunjukkan nilai keterancaman yang sedikit lebih tinggi dibandingkan nilai 
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produktivitasnya. Pola menjelaskan bahwa ikan cakalang memiliki tingkat 
resiliensi yang cukup baik, namun harus diwaspadai potensi untuk 
overeksploitasi.  Menurut Itano & Holland (2000) ikan tuna dan cakalang dapat 
berisiko lebih rentan dengan alat tangkap hook and line dibandingkan handline. 
Tampilan kurva kerentanan dari ikan-ikan umpan yang ditangkap dengan bagan 
disajikan pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Nilai indeks kerentanan ikan umpan dari alat tangkap handline 
 
Ikan layang, cumi-cumi, dan tongkol memiliki resiko yang masih rendah 
dan belum mengarah pada overfishing (Gambar 2). Ikan cakalang cukup beresiko 
terhadap overfishing, namun kemampuan reproduksi ikan cakalang masih baik 
untuk mengurangi risiko kerentanan. Pola yang sama juga terlihat dari kegiatan 
perikanan tuna di pesisir Selatan Jawa (Yonvitner et al. 2019a) yang diamati di 
Pelabuhanratu. Kondisi ini juga menjelaskan bahwa alat tangkap handline belum 
berisiko tinggi dan masih potensial berkelanjutan. Namun ketika alat tangkap 
bagan dikombinasikan dengan FAD (Cayré & Marsac 1993) maka potensi 
kerentanan turut meningkat. Monintja & Mathews (2000) menyatakan bahwa 
sebagian besar kerentanan skipjack di Indonesia timur dipengaruhi oleh rumpon 
(FAD) dari penangkapan yellowfin tuna. Pertimbangan adanya potensi kerentanan 
ikan non target tuna termasuk umpan menjadi pertimbangan MSC untuk 
menetapkan standar ecolabel (Heupel & Auster 2013) bagi industri perikanan.  
Ikan umpan yang ditangkap pada alat tangkap bagan adalah ikan teri dan 
ikan tembang, yang umum ditangkap nelayan tuna di Larantuka. Kerentanan 
kedua jenis ikan tersebut relatif rendah ketika menggunakan alat bagan 
dibandingkan dengan alat payang (Puspita et al. 2017) baik yang di Selat Sunda 
maupun di Utara Jawa (Khatami et al. 2019).  Anchovies (teri) termasuk jenis 
ikan umpan yang banyak digunakan dalam menangkap tuna di Solomon (Tiroba 
et al. 1990) selain untuk konsumsi. Kegiatan penangkapan ikan kecil yang 
menjadi ikan konsumsi masyarakat juga memiliki risiko tinggi (Jiménez et al. 
2012) karena sifatnya yang multi tujuan. Tidak jarang juga alat terjadi modifikasi 
alat tangkap (Gillet 2011) tuna akibat daya tahan umpan selama penangkapan 
yang tidak sama.  Hasil perhitungan kerentanan ikan teri dan tembang yang 
tertangkap sebagai umpan ditampilkan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Skor produktivitas, susceptabilitas, dan kerentanan alat handline 
Nama Ilmiah 

























































































































































































































































































































































































Keterangan: (b = bitung), (w = wakatobi), (k = kendari)  
 
Tabel 9. Skor produktivitas, keterancaman, ikan umpan dari alat tangkap bagan 
  
Nama Ilmiah 
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Dari Tabel 9 terlihat bahwa ikan tembang memiliki nilai produktivitas tinggi 
dan keterancaman rendah, sehingga kerentanan menjadi rendah dan dapat 
disimpulkan potensi over fishing kedua ikan tersebut rendah. Dalam manajemen 
perikanan berbasis data yang terbatas (data poor), teknik analisis PSA sebenarnya 
juga sudah mempertimbangkan kondisi biologi dan ekosistem (Hordyk & 
Carruthers 2018). Dalam parameter produktivitas beberapa data terkait life history 
juga sudah dipertimbangan strategi untuk menyusun pengelolaan perikanan 
berkelanjutan (Phillips et al. 2015) setelah diketahui status kerentanannya.  Ikan 
tembang dan ikan teri selain sebagai sumber makanan ikan tuna, juga menjadi 
target penangkapan. Ikan tembang dan ikan teri dimanfaatkan untuk bahan baku 
ikan asin dan ikan kaleng pada penangkapan komersial. Hal tersebut perlu 
diperhatikan sehingga penangkapan ikan teri dan tembang sebagai umpan dapat 
dilakukan secara hati-hati agar tidak mengarah pada overexploitasi. Hasil analisis 
kerentanan ikan tembang dan teri disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3.  Nilai indeks kerentanan ikan umpan dari alat tangkap bagan 
 
Potensi ikan pelagis kecil yang cukup besar sehingga tidak menyebabkan 
adanya tekanan stok untuk kebutuhan umpan. Namun untuk mengetahui tingkat 
tekanan yang sesungguhnya perlu melihat tekanan dari alat lain terhadap spesies 
yang dikaji secara lebih comprehensive (Griffiths et al. 2017) seperti pole and line 
(Rawlinson et al. 1992) atau longline (Gilman et al. 2014).  Pengelompokan status 
kerentanan stok ikan juga menjadi instrumen untuk memudahkan penyusunan 
prioritas pengelolaan (Phillips et al. 2015) dan strategi pengelolaan yang tepat. 
Pendekatan kehati-hatian tetap diutamakan dalam pemanfaatan sumber daya 
perikanan (Ardelia et al. 2018) untuk menjamin sustainability stok.  
 
KESIMPULAN 
Potensi kerentanan dari jenis ikan umpan yang tertangkap (dikaji dengan 
pendekatan MSC) beresiko rendah terhadap kerentanan. Nilai indek kerentanan 
ikan cakalang, ikan layang, ikan tongkol, ikan sardinella, cumi, dan ikan teri 
dengan nilai kerentanan di atas 80. Walaupun kerentanan penangkapan tuna 
dengan alat handline dan bagan terhadap ikan umpan masih tergolong rendah, 
namun tetap harus dilakukan secara hati-hati agar stok ikan umpan tetap lestari. 
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